BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukagi b
perkembangan individu. Tujuan utama pendidikan padamnya adalah
menyediakan lingkungan yang memungkinkan pesertdik diuntuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara qehaigga ia dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sedaagan kebutuhan
dirinya dan kebutuhan masyarakat.

Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, salah satharsya yaitu dengan
adanya manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswadah aklaseluruhan
proses penyelenggaraan usaha kerjasama dalam bldmigwvaan dalam
rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan di séKoAtau dengan kata
lain manajemen kesiswaan merupakan proses penguseggla hal yang
berkaitan dengan siswa di suatu sekdlah.

Kegiatan manajemen kesiswaan mencakup kegiatan i ndda
perencanaan, penerimaan siswa baru, pengaturam slalam kelompok-
kelompok, pembinaan siswa, berakhir dengan pelepsisava dari sekolah,
serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan lamgdengan siswA.

Kegiatan lain yang berhubungan langsung dengarasisvantaranya
adalah organisasi siswa. Organisasi pada dasarngeupakan wadah
sekelompok manusia yang dipersatukan dalam suatjaskena untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapRabalam kerja sama tersebut siswa

memiliki peran sebagai konseptor sekaligus selagaku di dalamnya.
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Dewasa ini, kemampuan berorganisasi seseorangghltenasyarakat
memiliki relasi yang sangat kuat di masyarakatinka, masyarakat selalu
menaruh hormat kepada setiap orang yang memilikiakepuan lebih dalam
hal mengorganisir masyarakat. Sosok pemimpin diyarakat lebih banyak
didominasi oleh figur-figur yang lihai dalam habanisasi.

Pengalaman menunjukkan bahwa para tokoh ulamah todditik, dan
tokoh-tokoh lain, ternyata mereka ketika masih madalah para aktivis
organisasi. Dengan terbiasa berorganisasi, beliskerlatih memecahkan
berbagai masalah ketika waktu mudanya, maka menekailiki kemampuan
dalam menghadapi berbagai persoalan yang lebil, hetika telah berada di
tengah masyarakat.

Dari abstraksi tersebut, kiranya kemampuan berasgan memang
harus dimiliki setiap orang. Dan itu berarti harasla usaha untuk
meningkatkan kemampuan setiap orang dalam hal peagn aspek
organisasi.

Oleh karena itulah siswa perlu dibekali kemampuanotganisasi, kita
tahu bahwa tugas siswa adalah belajar yang satgajuakan kembali ke
masyarakat untuk mengajar, dan membimbing masyaraka

Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka ssdphtutnya para
siswa selalu mempersiapkan diri dengan sebaik-pailguna menghadapi
tugas di masa depan. Dan seiring dengan dinamikaajkan zaman dan
tuntutan perkembangan masyarakat, maka para sisga harus terus
berupaya membekali diri dengan berbagai ilmu pedngetn dan teknologi
serta berbagai metodologi dakwah, sehingga dapatginmegi kemajuan
masyarakat, dan kegiatan dakwahnya dapat diterinmaslyarakat.

Mengingat proses pembelajaran di dalam kelas ticlséup untuk
memberikan bekal tentang organisasi dan metodedsgarakat, maka peran

organisasi siswa menjadi sangat penting bagi si®xganisasi siswa dengan
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berbagai kegiatan ekstra kurikulernya akan berfusgsagai wahana berlatih
di bidang keorganisasian, kepemimpinan dan ketetamp

Organisasi siswa yang ada di sekolah salah satadgéah OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Secara mendasarS Omerupakan
organisasi murid yang resmi diakui dan diselendgaradi sekolah dengan
tujuan untuk melatih kepemimpinan murid serta markhe wahana bagi
murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan ko-kurikyeng sesudi.

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah pengalamamimgin,
pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berpiesainsi dan pengalaman
mengendalikan organisasiKarena OSIS merupakan kegiatan manajemen
kesiswaan, maka perlu adanya usaha dari fungsijemaaa kesiswaan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang tersebut di atas, mgatwntuk meningkatkan
potensi berorganisasi siswa.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis ilertentuk meneliti
tentang optimalisasi fungsi manajemen kesiswaarandameningkatkan

potensi berorganisasi siswa di MA Darul Amanah 3ejkoKendal.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengarjildr skripsi
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah kurebagai berikut:
1. Optimalisasi
Optimal adalah paling bagus/tinggi; tertinggi; &ghs® Jadi
optimalisasi disini adalah usaha manajemen Kkesiswamtuk
meningkatkan potensi berorganisasi siswa.
2. Manajemen kesiswaan
Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurugata del
yang berkaitan dengan siswa di suatu sekolah, ndagi perencanaan

penerimaan siswa, pembinaan selama siswa beradakdlah, sampai
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dengan siswa menamatkan pendidikan melalui pemgipsaiasana yang
kondusif terhadap berlangsungnya proses belajagaj@nyang efektif

Manajemen kesiswaan dalam skripsi ini adalah perénaysi
manajemen kesiswaaan dalam meningkatkan potersga@isasi siswa.

3. Potensi

Potensi ; daya, kekuatan, kemampuan, kesanggue&oagaan,
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dagatmmiiangkan,
atau sesuatu yang dapat menjadi actual.

4. Berorganisasi siswa

Organisasi siswa merupakan wadah atau arena ketmdigpwa di
sisi lain, yaitu kehidupan siswa sebagai calonftaloggota masyarakat,
calon-calon warga Negata.

Organisasi siswa yang ada di sekolah biasanyaladatmnisasi
siswa intra sekolah (OSIS), pramuka dll. Khususmtakkripsi ini yang
dimaksudkan organisasi siswa adalah organisasiasyamg ada di MA
Darul Amanah, di MA Darul Amanah terdapat berbagaacam
organisasi, diantaranya Organisasi Siswa Darul Ashar{OSDA),
pramuka dan taekwondo. Akan tetapi penulis hanyaefiie pada

Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA).

C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujgebagaimana

yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskammpsealahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana manajemen kesiswaan di MA Darul Amanalkor®jo
Kendal?

2. Bagaimana optimalisasi fungsi manajemen kesiswaaaland
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA DArnanah Sukorejo
Kendal?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tpgemelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui manajemen kesiswaan di MA DarubAam Sukorejo
Kendal.
2. Untuk mengetahui optimalisasi fungsi manajemen skesan dalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA DArnanah Sukorejo

Kendal.

E. Kajian Pustaka
Sebelum penulis mengadakan penelitian Optimalis&singsi

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan PotensirBanssasi Siswa di

MA Darul Amanah Sukorejo Kendal penulis dengan legamampuan yang

ada berusaha menelusuri dan menelaah berbagakagesil antara lain:

1. Istatho’ah (3101045), Fakultas Tarbiyah IAIN Wahgo Semarang,
tahun 2006, dengan skripsingudi tentang Manajemen Kesiswaan di
MTs NU Nurul Huda Mangkang memaparkan bagaimana penerapan
manajemen kesiswaan dan hambatannya yang dihadegpi ttndakan
yang ditempuh madrasah dalam menghadapi permasafaha

2. Nur Azizah (3104345), Fakultas Tarbiyah IAIN Walgm Semarang,
tahun 2009, berjuduPeran Manajemen Kesiswaan untuk Meningkatkan
Mutu MTs N Moded Brebes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen kesiswaan bagi peningkatan mutu sang#ingekarena
manajemen kesiswaan adalah salah satu bagianatapgdnen madrasah
yang dikelola dan diatur oleh kepala madrasah untakghasilkan mutu
yang berorientasi padaput, proses, danutput. *°

Penulis mengangkat beberapa kajian di atas kaskmigsi pertama

memaparkan tentang manajemen kesiswaan secard. gd@dangkan skripsi
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kedua menjelaskan peran manajemen kesiswaan undunkngkatkan mutu
madrasah (MTs N).

Dan dari tulisan-tulisan tersebut penulis belum emewmkan suatu
pembahasan manajemen kesiswaan yang lebih spdsifilsusnya tentang
organisasi siswa. Oleh karena itu, penulis mencob&uk membahas
permasalahan tersebut dengan mengambil lokasi ipanetli MA Darul

Amanah Sukorejo Kendal.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita®énelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memaharoiriena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya péduil persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteksklgaag alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alaffiiah.

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan aegt segala
sesuatu yang berkaitan dengan optimalisasi fungsiajpmen kesiswaan
dalam meningkatkan potensi berorganisasi siswa Ai Darul Amanah
Sukorejo Kendal.

2. Fokus Penédlitian

Sesuai dengan obyek kajian skripsi ini, maka pgaelini adalah
penelitian lapangan atdiield research, yakni penelitian yang langsung
dilakukan di lapangan atau pada resporidebalam hal ini penelitian
difokuskan pada optimalisasi fungsi manajemen kesms dalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA DArnanah Sukorejo
Kendal.

% exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), cet. 20, him. 6.
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Ghalia Indonesia, 2002), him. 11.



3. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitdalata

“subyek dari mana data dapat diperol&hAdapun dalam penelitian ini,

penulis mengelompokkan penentuan sumber data metjadbuah data

yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari kepsd&olah, waka
kesiswaan, pembina organisasi siswa dan pengugasisasi siswa itu
sendiri yaitu untuk meningkatkan potensi berorgaiisiswa di MA
Darul Amanah Sukorejo Kendal.

b. Data sekunder, yaitu data yang mendukung terhaat@ppiimer. Data
sekunder ini diperoleh dari waka kurikulum, waka ,BKantan
pembina OSIS, karyawan/bagian Tata Usaha (TU) t#ranya yaitu
mengenai sejarah berdiri dan perkembangan, visinianMA Darul
Amanah Sukorejo Kendal, letak geografis, strukigraaisasi, sejarah
OSDA serta keadaan guru dan siswa.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpatiaryahng
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seistematik
gejala-gejala yang diselidik?.

Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengamhilaia
dengan menggunakan salah satu panca indra yaita pehglihatan
sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan periganengsung,
selain panca indra biasanya penulis menggunakaba&u lain sesuai
dengan kondisi lapangan antara lain buku catat@meka, film

proyektor, checklist yang berisi obyek yang diteliti dan lain
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sebagainyd’ Namun dalam penelitian ini penulis hanya mengganak
alat bantu buku catatan, kamera dan recorder. Meitiddigunakan
untuk melihat langsung bagaimana usaha manajenssweaan dalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa, serteteggberorganisasi
siswa itu sendiri.

b. Wawancara
Wawancara adalah menghimpun bahan-bahan ketergagan

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisaaraesepihak,
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan gkmgditentukan.
Dalam wawancara penulis dapat menggunakan dua |jgaiisi:
wawancara terpimpin dan wawancara tidak terpiripin.

Metode ini digunakan untuk menggali data yang htaka
dengan optimalisasi fungsi manajemen kesiswaamdalaningkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Darul Amanah 3ejkoKendal.
Sedangkan obyek yang diwawancarai adalah kepalalatekwaka
kesiswaan, pembina organisasi siswa serta pengugasisasi siswa
tersebut.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkipu,bslrat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agaetatasebagainy#.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan topik kajian yang berasal dariudwn-dokumen
MA Darul Amanah Sukorejo Kendal, di antaranya ydtku profil
MA Darul Amanah dan foto kegiatan berorganisasvais

“Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 78-79.

“'Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
Cet ke-6, 2006), him. 82.
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d. Triangulasi data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa yaihg
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data ittukukeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapuiata it

Triangulasi Pada penelitian ini, peneliti gunakasbagai
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksaya peneliti
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasibmcara dengan
kepala sekolah, waka kesiswaan, pembina organsigsia serta
pengurus organisasi siswa Darul Amanah (OSDA).

Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudgianeliti
cek dengan hasil pengamatan yang peneliti lakuldama masa
penelitian untuk mengetahui optimalisasi fungsi aj@amen kesiswaan
dalam meningkatkan potensi berorganisasi siswa d& Marul

Amanah Sukorejo Kendal.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargumutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraiaardseshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kegperti yang
disarankan oleh dafa.

Selain itu teknik analisis data juga berarti prosesncari dan
menyusun secara sistematis data yang diperolehhdaii wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara ngamggasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unitlakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting ying akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudpaéhdmi oleh diri

sendiri maupun orang lafi.

% exy J. Moleongpp.cit., him. 330.
*bid, him. 280.
#Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 89.
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Metode analisis data yang digunakan adalah meted&rigtif.
Metode deskriptif yaitu metode analisis data yareyupa kata-kata,
gambar dan bukan angi&.

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuaiatekgrangka
kerja maupun fokus masalah, akan ditempuh tigaklEmgitama dalam
penulisan ini, yaitu:

a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan
memfokuskan, mengabstraksikan dan mengubah datar kasg
muncul dari catatan-catatan lapan§aReduksi data dimaksudkan
untuk menentukan data ulang sesuai dengan perrhasaj@ng akan
penulis teliti. Mengadakan reduksi data yang dikakudengan jalan
abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman inti, prdae pernyataan-
pernyataan yang perlu. Data mengenai optimalfsagisi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan potensi berorganssssa diperoleh
dan terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangaplstakaan
kemudian dibuat rangkuman.

b. Sajian data display data) adalah suatu cara merangkai data dalam
suatu organisasi yang memudahkan untuk membuanhgakin atau
tindakan yang diusulkafi. Sajian data dimaksudkan untuk memilih
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian terdgptimalisasi
fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan gioten
berorganisasi siswa. Artinya data yang telah dkangtadi kemudian
dipilih. Sekiranya data mana yang diperlukan urgakulisan laporan
penelitian.

c. Verifikasi atau mengumpulkan data yaitu penjelasartang makna
data dalam suatu konfigurasi yang secara jelas mgkkan alur

kausalnya, sehingga dapat diajukan proposisi-pispgang terkait

% exy J. Moleongop.cit., him. 11.

“’Mohammad Ali, Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1,
him. 167.

*¥bid, him. 167.
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denganny&’ Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan datdra
dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehirggseluruhan
permasalahan mengenai bagaimana optimalisasi fumgsiajemen
kesiswaan dalam meningkatkan potensi berorgansagia di MA

Darul Amanah Sukorejo Kendal dapat dijawab seseagdn kategori
data dan permasalahannya, pada bagian akhir inn akancul

kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara kompsdhdari data
hasil penelitian. Jadi langkah terakhir ini digk&a untuk membuat
kesimpulan.

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi nGparan)
secara sistematis, faktual dan akurat mengenaa-fakta, sifat serta
hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikeamalisis ini
dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengaa mendeskripsikan
segala data yang telah didapat, lalu dianalisiereddan rupa secara
sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini daragydigunakan berasal
dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada sedi dbservasi
yang dilakukan.

2 bid, him. 167.



